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ABSTRACT 

In addition to competing with other businesses on product quality and quantity, it is important 

for a business actor to monitor the amount of money spent on each product. In order to avoid 

inaccurately charging costs, which can cause cost distortion in calculating production costs, and 

thus incorrectly pricing goods. The purpose of this research is to compare the traditional methods 

of calculating production costs with the more modern activity-based costing approaches taken by 

CV. Nataoka Bali. Quantitative comparative methods were employed for this study's research. 

Interviews, field notes, spreadsheets, and books were all utilized to compile this mountain of 

information. According to this research, the activity based costing method yields lower results for 

top, short, and pant products, while yielding higher results for skirt, and dress products. As a result 

of using different factory overhead costs for each product based on factors like production units, 

direct work hours, and total usage, the activity based costing method differs from the traditional 

method in its calculation of production costs. supply in its raw form. Furthermore, the Activity 

Based Costing Method tracks costs based on activity, while the Conventional Method only charges 

products at the cost of production. 

Keywords : Cost of Production, Conventional Methods, Activity Based Costing 

 

PENDAHULUAN 

Menurut “Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian” di Indonesia, 

koperasi diakui sebagai lembaga keuangan resmi di Indonesia dan diperlakukan sebagai badan 

hukum tersendiri. “Pasal 1 Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992” mendefinisikan koperasi 

sebagai “badan usaha yang anggotanya adalah orang-orang koperasi atau badan hukum yang 

landasan kegiatannya berdasarkan asas koperasi dan gerakan ekonomi kerakyatan yang 

berdasarkan asas kekeluargaan”. Selain itu, koperasi didefinisikan oleh Sutanya (2002) sebagai 

perkumpulan atau organisasi di mana para anggotanya dapat bergabung atau keluar sesuka hati 

dan beroperasi seperti bisnis keluarga untuk kepentingan kesejahteraan materi para anggotanya. 

    Penipuan di sektor keuangan menjadi topik hangat pemberitaan akhir-akhir ini (Kaukab 

dan Damayanti, 2015). Ada berbagai macam motivasi untuk terlibat dalam perilaku curang. 
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Kombinasi godaan, kerentanan, dan rasionalisasi dapat mengarah pada perilaku curang. Jika 

dikaitkan dengan ketiga pertimbangan ini, pengendalian internal yang baik adalah yang paling 

efektif dalam mengurangi peluang. Menurut Putra dan Latrini (2018), kecurangan diartikan 

sebagai “setiap praktik tidak jujur yang berdampak negatif terhadap laporan keuangan dan/atau 

mengakibatkan kerugian pada entitas atau pihak lain.” 

Koperasi hadir dalam berbagai bentuk di Indonesia, termasuk koperasi multi-usaha. 

Koperasi yang melakukan semuanya menjual barang konsumsi, memberikan kredit, dan 

menyediakan layanan di berbagai industri. terdiri dari perseorangan atau koperasi yang diakui 

secara hukum yang bekerja sama untuk saling menguntungkan, suatu gerakan ekonomi kerakyatan 

yang didasarkan pada ikatan kekeluargaan dan berkomitmen pada keadilan sosial dan ekonomi. 

Koperasi yang mencakup berbagai industri berbeda dari koperasi kredit. Berbeda dengan simpan 

pinjam, yang hanya fokus pada pemberian pinjaman, koperasi terlibat dalam berbagai kegiatan 

komersial. 

Koperasi di Kabupaten Gianyar dapat dipecah menjadi tujuh kecamatan yang masing-

masing mempunyai permasalahan tersendiri. Salah satunya adalah Kabupaten Sukawati, dimana 

banyak koperasi multiusaha yang masih dianggap kurang sehat atau terbengkalai. Koperasi yang 

tidak sehat mungkin mempunyai kecenderungan tinggi terjadinya kecurangan yang dilakukan oleh 

pihak internal. Peneliti menemukan dua contoh koperasi yaitu Koperasi Dana Asih Banjar Negari 

di Desa Singapadu Tengah dan Koperasi Multi Usaha Artha Krama Banjar Silakarang di 

Kecamatan Sukawati. Yang terjadi di Koperasi Serbaguna Artha Krama melibatkan pengurus 

koperasi yang diduga menggelapkan uang nasabahnya sebesar 5 miliar lebih. Hal ini terjadi karena 

cadangan kas Koperasi Multi Usaha telah habis dan pihak manajemen tidak mampu 

mengembalikan pembayaran pelanggan ( sumber: www.baliilu.com ).  

Insiden-insiden yang dijelaskan di atas menunjukkan bahwa aktivitas penipuan masih 

sering terjadi. Pihak internal koperasi melakukan berbagai macam praktik kecurangan demi 

keuntungan pribadi. Mengingat maraknya kasus pengelolaan koperasi multiusaha di Kecamatan 

Sukawati, maka penting untuk mencari cara untuk mengurangi kemungkinan koperasi lain 

mengalami permasalahan yang sama. Antisipasi berupa sistem pengendalian internal, cinta uang, 

dan perilaku tidak etis diperlukan untuk mencegah terjadinya kasus serupa di samping pengawasan 

yang dilakukan oleh pihak audit internal. 

http://www.baliilu.com/
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Dalam hal kemungkinan terjadinya penipuan akuntansi, sistem pengendalian internal 

adalah faktor yang paling penting. Pengendalian internal yang efisien sangat penting untuk 

keberhasilan pemantauan. Pengendalian internal membantu meminimalkan kemungkinan 

penipuan dalam suatu organisasi. Sistem pengendalian internal, serta sistem pengendalian internal, 

harus patuh. Budaya etis diperlukan untuk mencegah perilaku tidak etis dan kecenderungan 

penipuan meskipun pengendalian internal telah diterapkan dengan benar. Baik Thoyibantun 

(2009) maupun Fauwzi (2011) menemukan bahwa kualitas pengendalian internal mempunyai 

dampak besar terhadap prevalensi perilaku tidak jujur. 

 Keinginan untuk mendapatkan keuntungan finansial juga merupakan salah satu penyebab 

ketidakjujuran. Uang adalah tolok ukur keberhasilan dan kebutuhan dalam masyarakat modern. 

Sebagai cara untuk mengukur perasaan seseorang terhadap uang secara umum, Tang (1992) 

memperkenalkan konsep "cinta uang" ke dalam bidang psikologi. Karena pentingnya uang dan 

karena sikap masyarakat terhadapnya berbeda-beda, gagasan ini muncul. Seberapa besar etika 

seseorang dipengaruhi oleh keinginannya untuk menghasilkan uang diukur dari "kecintaannya 

pada uang". Skala Etika Uang (MES), yang dikembangkan oleh Tang (1998), merupakan upaya 

untuk mengukur sikap tak berwujud masyarakat terhadap kekayaan moneter. 

  Perilaku tidak etis merupakan penyebab ketiga terhadap kecenderungan berbuat curang. 

Sesuai dengan (Siti, 2009), tindakan tidak etis adalah tindakan yang menyimpang dari jalur yang 

telah disepakati. Pada kenyataannya, tindakan tidak etis mengikuti pola yang rumit. Struktur gaji, 

kurangnya kepedulian terhadap ketidakamanan kerja, dan kebutuhan untuk merahasiakan laporan 

keuangan semuanya dikaitkan dengan peningkatan perilaku tidak etis (Siti, 2009). Jika tindakan 

tidak etis dibiarkan terus berlanjut, tindakan tersebut pada akhirnya akan mengambil bentuk yang 

lebih halus dan sulit dilacak, yang berpotensi menimbulkan bencana. Menurut temuan penelitian 

terbaru (Rahmah & Haryoso, 2018), perilaku tidak etis meningkatkan kemungkinan terjadinya 

penipuan akuntansi. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan diatas, maka peniliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Sistem Pengendalian Internal, Love Of Money,  

Perilaku Tidak Etis Terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi Pada Koperasi Serba 

Usaha Se-Kecamatan Sukawati”. 
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KAJIAN PUSTAKA 

Cressey mendalilkan (1953 dikutip dalam Hall dan Singleton 2007: 264), dan penelitian 

mendukungnya, bahwa orang yang terlibat dalam aktivitas penipuan dimotivasi oleh sumber 

dukungan internal dan eksternal. Menurut Cessery, ada tiga faktor utama yang menyebabkan 

perilaku curang: tekanan, peluang, dan pembenaran. Penipuan akuntansi adalah jenis penipuan 

yang dilakukan oleh individu yang tidak jujur dengan sengaja memalsukan catatan keuangan demi 

keuntungan mereka sendiri. Sistem pengendalian internal adalah sistem bisnis atau sosial yang 

diterapkan oleh perusahaan, dan terdiri dari struktur, prosedur, dan pemeriksaan dan keseimbangan 

yang diperlukan untuk memastikan bahwa perusahaan beroperasi secara efektif dan sesuai dengan 

tujuan dan program yang ditetapkan. Kecintaan seseorang terhadap uang dikenal dengan sebutan 

“cinta uang”. Uang diakui sebagai alat pembayaran yang sah oleh pemerintah. Uang mempunyai 

arti penting dalam kehidupan sehari-hari karena maknanya. Sebagaimana didefinisikan oleh 

Ansory dan Indrasari (2018), “perilaku tidak etis” adalah “perilaku yang menyimpang dari tugas 

utama demi tujuan utama yang telah disepakati sebelumnya.” 

Pengendalian Internal mengurangi kemungkinan terjadinya kecurangan akuntansi, 

sebagaimana terdapat pada “Pengaruh Pengendalian Internal, Integritas, Asimetri Informasi, dan 

Kapabilitas Terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi” (Nita & Supadmi, 2019). Penelitian 

Husunurroyidah (2019) menunjukkan bahwa Pengendalian Internal menurunkan kecenderungan 

terjadinya kecurangan akuntansi pada BMT Kabupaten Kudus, sedangkan Love of Money 

meningkatkannya. Studi empiris Rahmah dan Haryoso (2018) pada satuan kerja perangkat daerah 

di Kabupaten Sragen menemukan bahwa perilaku tidak etis berpengaruh positif terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntan sedangkan efektivitas pengendalian internal, agregasi 

informasi, kepatuhan terhadap aturan akuntansi, dan moralitas individu berpengaruh negatif 

terhadap faktor-faktor tersebut. 

Ketika pengendalian internal suatu organisasi lemah, perilaku curang dalam pembukuan 

lebih mungkin terjadi. Pengendalian internal yang baik adalah prosedur yang dapat mendeteksi 

dan mencegah penipuan, dan dilakukan untuk memastikan bahwa laporan keuangan akurat dan 

perusahaan mematuhi semua peraturan perundang-undangan yang berlaku. Menurut penelitian 

yang dilakukan oleh Lestari dan Supadmi (2017), kemungkinan terjadinya kecurangan akuntansi 

berkurang ketika pengendalian internal kuat. Konsisten dengan gagasan ini adalah temuan 
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Udayani dan Sari (2017), yang menemukan bahwa pengendalian internal menurunkan 

kemungkinan penipuan akuntansi.  

H1: Pengendalian internal berpengaruh  terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi 

       “Kecintaan terhadap uang” seseorang mengacu pada “kecintaan terhadap uang” dan 

besarnya “keinginan dan aspirasi uang” yang dimilikinya (Tang et al., 2018). Menurut teori 

kerinduan, seseorang tidak akan berhenti untuk mengumpulkan kekayaan besar jika hal itu berarti 

mendahulukan keinginannya sendiri di atas keinginan masyarakat pada umumnya. Menurut 

penelitian (Husnurrosyidah, 2019), motivasi keuangan berperan penting dalam kecenderungan 

terjadinya kecurangan akuntansi. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Lisda dan Tumirin 

(2022), motivasi finansial mempunyai peranan yang signifikan terhadap kecenderungan terjadinya 

kecurangan akuntansi. 

H2: Love of money berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi 

Perilaku apa pun yang menyebabkan karyawan menyimpang dari misi utama organisasi 

adalah tindakan yang tidak etis. Memalsukan laporan keuangan demi keuntungan diri sendiri 

adalah tindakan yang tidak etis jika hal tersebut melibatkan salah saji fakta yang material. 

Berdasarkan temuannya, Rahmah (2018) menyimpulkan bahwa tindakan tidak jujur membuat 

penipuan keuangan lebih mungkin terjadi. Kecurangan akuntansi didorong oleh perilaku tidak etis, 

seperti yang ditemukan oleh Deni Arthiati (2018) yang sejalan dengan gagasan tersebut. 

H3: Perilaku tidak etis berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. 

METODE PENELITIAN 

Kecurangan akuntansi pada koperasi multi-perusahaan di Kecamatan Sukawati diduga 

disebabkan oleh kurangnya pengendalian internal, keserakahan akan keuntungan finansial, dan 

praktik bisnis yang tidak etis. Model berikut dapat digunakan untuk memahaminya:  
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.

  

 

Gambar 1 Kerangka Berpikir 

Total ada 237 orang yang disurvei dari 45 Koperasi Multi Usaha di Kecamatan Sukawati. 

Purposive sampling digunakan untuk pengumpulan data penelitian ini. Purposive sampling yang 

dimaksud di sini adalah “teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu digunakan dalam 

pengumpulan data penelitian ini. Metode berikut digunakan untuk menganalisis data untuk 

penelitian ini: 

1. Salah satu cara untuk mengetahui hal tersebut adalah dengan Uji Validitas (Ghozali, 2016). 

SPSS digunakan dalam analisis validitas ini. Korelasi Pearson dihitung dengan 

membandingkan skor masing-masing pertanyaan untuk menentukan ada atau tidaknya 

korelasi yang kuat di antara keduanya. Jika total nilai korelasi Pearson setiap item pertanyaan 

lebih besar dari 0,30, maka item tersebut dapat dinyatakan valid dan digunakan dalam analisis 

kuesioner. 

2. Uji reliabilitas merupakan metode untuk mengukur keakuratan suatu kuesioner yang 

digunakan untuk menilai suatu konstruk atau variabel. Jika jawaban responden terhadap suatu 

kuesioner tetap stabil dari waktu ke waktu, maka dapat dikatakan bahwa kuesioner tersebut 

mempunyai reliabilitas yang tinggi (Ghozali, 2016). Alfa Cronbach digunakan untuk 

menentukan stabilitas suatu variabel dalam penelitian ini, dan nilai 0,70 atau lebih tinggi 

menunjukkan keandalan. 

3. Uji normalitas menentukan apakah data mengikuti distribusi normal. Uji homogenitas 

Kolmogorov-Smirnov (K-S) dapat dilakukan dengan satu kumpulan data. Jika probabilitas 
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signifikansi suatu variabel dalam uji satu sampel Kolmogrof-Smirnov lebih besar dari 0,05, 

maka variabel tersebut berdistribusi normal (Ghozali, 2016). 

4. Hasil uji moltikolinieritas dapat dilihat dengan menghitung variance inflasi fatcor (VIF) atau 

nilai toleransi. Model bebas dari permasalahan multikolinearitas jika nilai toleransinya lebih 

besar dari 10% atau VIFnya kurang dari 10 (Ghozali, 2016:107). 

5. Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah varians model regresi tidak sama 

antar observasi. Heteroskedastisitas statistik tidak ada dalam model regresi jika nilai absolut 

dari residu statistik mempunyai nilai signifikansi variabel lebih besar dari a = 0,05 (Ghozali, 

2016:134). 

6. Analisis regresi berganda digunakan untuk pengujian hipotesis karena memberikan gambaran 

menyeluruh mengenai pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Model 

regresi linier berganda yang digunakan menggunakan rumus: Y=  α + β1 X1 + β2 X2  + β3 X3 

+ e 

7. Kemampuan variabel independen dalam menjelaskan varians variabel dependen diuji dengan 

menggunakan prosedur statistik yang disebut uji T, yang dilakukan sebagai uji hipotesis 

ketujuh dan terakhir. Tingkat signifikansi 5% digunakan untuk membandingkan hasil 

pengujian dengan tingkat signifikansi (Ghozali, 2016:99). 

8. Untuk menguji pengaruh bersama variabel independen terhadap variabel dependen dilakukan 

uji signifikansi secara simultan (uji statistik F). Jika F hitung lebih besar dari 4, dengan 

probabilitas a = 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen memang 

berpengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016:99). 

9. Sejauh mana variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen yang dimaksud 

adalah koefisien determinasi (Adjusted R Square). Mendekati 1, garis regresi yang digunakan 

menjelaskan seluruh varians pada Y. Nilai R Square berkisar antara 0 hingga 1.  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Seluruh variabel yang diuji validitas dan reliabilitas instrumen penelitian mempunyai 

koefisien alpha lebih besar dari 0,60 dan nilai korelasi lebih besar dari 0,30 maka hal tersebut 

menunjukkan valid dan reliabel. Asim. tanda tangan. (2-tailed) nilai sebesar 0,108 menunjukkan 

bahwa data penelitian mengikuti distribusi normal yang ditentukan melalui uji normalitas. Nilai 

toleransi yang lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10 diamati untuk konsep 
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pengendalian internal, moralitas individu, dan kepatuhan terhadap aturan akuntansi. Akibatnya, 

gagasan Sistem Pengendalian Internal, Cinta Uang, Perilaku Tidak Etis, dan Tren Penipuan 

Akuntansi tidak saling bersinggungan satu sama lain. Setiap model mempunyai tingkat 

signifikansi lebih besar dari 5% (atau 0,05) pada uji heteroskedastisitas. Hal ini menunjukkan 

bahwa tidak terdapat tanda-tanda heteroskedastisitas pada model regresi. 

Tabel 1. Rangkuman Hasil Uji Analisis  

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

t 

 

Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) .822 .353  2.328 .021 

Sistem Pengendalian 

Internal 
-.108 .058 -.199 -2.870 .003 

Love Of Money .681 .062 1.160 10.945 .000 

Perilaku Tidak Etik .314 .040 .227 4.377 .010 

 R 

R Square 

Adjusted R Square 

Uji F 

Sig. Model 

    .981 

.962 

.961 

310.006 

.000 

Sumber: Data diolah, 2023 

Persamaan Regresi linear berganda: Y = 0,822 - 0,108X1 + 0,681X2 + 0,314X3 + e 

Koefisien determinasi setelah disesuaikan dengan variabel yang mungkin adalah 0,961% 

(R Squared). Sistem Pengendalian Internal, Keinginan untuk Mendapatkan Keuntungan Finansial, 

dan Tindakan Tidak Etis semuanya berperan dalam kemungkinan terjadinya Penipuan akuntansi. 

Sisanya sebesar 3,9% dipengaruhi oleh faktor-faktor yang tidak dipertimbangkan dalam penelitian 

ini. Fhitung sebesar 31,006 dan tingkat signifikansi sebesar 0,000, sesuai hasil pengujian. Dapat 

kita simpulkan bahwa variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen, atau gunakan 

model regresi untuk melakukan prediksi terhadap variabel dependen, karena probabilitas 

signifikansinya kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan kepraktisan model yang digunakan dalam 

penyelidikan ini. 

Analisis menunjukkan terdapat hubungan negatif dan signifikan secara statistik antara 

variabel Sistem Pengendalian Intern dengan Tendensi Fraud Akuntansi yang ditunjukkan dengan 

nilai koefisien regresi sebesar -2,870 pada tingkat signifikansi 0,003.” Hal ini menunjukkan bahwa 

kecurangan akuntansi menurun seiring dengan kualitas sistem pengendalian internal. Sistem 
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pengendalian internal yang lemah meningkatkan penyimpangan akuntansi. Pengendalian internal 

adalah proses yang memastikan keandalan laporan keuangan, kepatuhan hukum, efisiensi 

operasional, dan pencegahan penipuan. Udayani dan Sari (2017) menemukan bahwa sistem 

pengendalian internal yang efektif mengurangi penipuan akuntansi. 

Koefisien regresi sebesar 10,945 pada tingkat signifikansi 0,000 menunjukkan hubungan 

yang positif dan signifikan secara statistik antara Love of Money dan Accounting Fraud. Hal ini 

menunjukkan bahwa kecurangan akuntansi meningkat seiring dengan cinta uang. Keinginan dan 

ambisi akan kekayaan menunjukkan seberapa besar seseorang “mencintai” uang (Tang et al., 

2018). Jika satu-satunya motivasi mereka adalah untuk memaksimalkan kesejahteraan mereka, 

maka teori kerinduan menyatakan bahwa orang akan melakukan apa saja untuk mengumpulkan 

kekayaan. Menurut penelitian (Husnurrosyidah, 2019), keserakahan finansial meningkatkan 

ketidakjujuran di tempat kerja. 

Nilai koefisien regresi sebesar 4,377 pada tingkat signifikansi 0,010 menunjukkan bahwa 

variabel Unethical Behavior berpengaruh positif dan signifikan terhadap Accounting Fraud. Hal 

ini menunjukkan bahwa penipuan akuntansi terkait dengan perilaku tidak etis dalam suatu 

organisasi. Menyimpang dari tanggung jawab utama atau tujuan yang disepakati dalam suatu 

organisasi adalah tindakan yang tidak etis. Tidak etis jika menyajikan laporan keuangan yang tidak 

sesuai fakta dan dilakukan untuk kepentingan pribadi. Rahmah (2018) menemukan bahwa perilaku 

tidak etis meningkatkan penipuan akuntansi. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berikut ini disimpulkan dari analisis yang disajikan pada pembahasan bab sebelumnya: 

Prevalensi kecurangan akuntansi berkurang secara signifikan dengan adanya sistem pengendalian 

internal yang efektif. Kecenderungan terjadinya kecurangan akuntansi dipengaruhi secara 

signifikan dan positif oleh kecintaan terhadap uang. Kecurangan akuntansi lebih mungkin terjadi 

ketika terdapat perilaku tidak etis. Hal ini menunjukkan bahwa insiden penipuan akuntansi yang 

lebih tinggi dikaitkan dengan prevalensi perilaku tidak etis yang lebih tinggi dalam suatu 

organisasi. Terkait kecurangan akuntansi, Koperasi Multi Usaha di Kecamatan Sukawati perlu 

memperketat sistem pengendalian internalnya ke depan untuk memastikan semuanya berjalan 

sesuai standar operasional prosedur. Sanksi harus diberikan terhadap segala jenis pelanggaran 

yang terjadi pada Koperasi Multi Usaha di Kecamatan Sukawati.  
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